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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh budaya sekolah terhadap motivasi belajar siswa 
kelas XI akuntansi SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 2015/2016. 2) pengaruh hubungan interpersonal 
antar siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas XI akuntansi SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 
2015/2016. 3) pengaruh budaya sekolah dan hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar 
siswa kelas XI akuntansi SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 2015/2016 . Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI akuntansi SMK N 
1 Klaten tahun pelajaran 2015/2016. Teknik pengambilan sampel menggunakan Sample Porporsional random 
Sampling yaitu sebanyak 105 responden. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. 
Angket sebelumnya telah diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linearitas, sedangkan uji hipotesis 
menggunakan uji regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R2, dan sumbangan relatif dan efektif. Hasil 
persamaan regresi memperoleh persamaan regresi motivasi belajar yaitu Y = 11,307 + 0,413X1  + 
0,442X2. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1) Budaya sekolah berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thitung > ttabel (5,999  >1,983); 2) 
Hubungan interpersonal antar siswa berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini 
terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thitung >ttabel  (6,292 > 1,983); 3) Budaya sekolah dan hubungan 
interpersonal antar siswa secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap  motivasi belajar siswa. 
Hal ini terbukti dari hasil uji F yang memperoleh Fhitung > Ftabel (58,978 > 3,085).  Hasil uji koefisien 
determinasi diperoleh nilai R2 = 0,536, yang artinya diartikan bahwa 53,6% perubahan/variasi Y 
(Motivasi Belajar) dikarenakan oleh adanya perubahan/variasi variabel X (Budaya Sekolah dan 
Hubungan Interpersonal Antar Siswa) sedangkan 46,4% sisanya  dikarenakan oleh adanya perubahan 
variabel lain yang tidak masuk dalam model lain dan sebagainya.  
 




This study aims to determine: 1) the influence of culture on the motivation of school students of class XI 
accounting SMK N 1 Klaten in the academic year 2015/2016. 2) the effect of interpersonal relationships 
between students' motivation to learn accounting class XI student of SMK N 1 Klaten in the academic 
year 2015/2016. 3) the effect of school culture and interpersonal relationships between students' 
motivation to learn accounting class XI student of SMK N 1 Klaten in the academic year 2015/2016. This 
study uses quantitative methods associative. The population in this study were all students of class XI 
accounting SMK N 1 Klaten in the academic year 2015/2016. The sampling technique used Porporsional 
Sample random sampling that as many as 105 respondents. Necessary data obtained through 
questionnaires and documentation. The questionnaire has previously been tested and tested for validity 
and reliability were tested. Data analysis technique used is the prerequisite analysis using normality test 
and linearity test, whereas hypothesis testing using multiple linear regression, F test, t-test, R2, and the 
relative contribution and effective. The results of the regression equation obtained regression equation 
motivation to learn that Y = 11.307 + 0,413X1 + 0,442X2. The conclusion of this study were: 1) School 
culture significantly influence student motivation. This is evident from the test results were obtained 
thitung t> t table (5,999> 1,983); 2) interpersonal relationships between students significantly influence 
student motivation. This is evident from the test results were obtained thitung t> t table (6.292> 1.983); 
3) School culture and interpersonal relationships between students jointly significant effect on students' 
motivation. This is evident from the test results were obtained Fhitung F> F table (58.978> 3.085). Test 
results obtained by the value of the coefficient of determination R2 = 0.536, meaning that 53.6% mean 
change / variation Y (Motivation) caused by the change / variation of the variable X (Culture 
Interpersonal Relationships Between Schools and Students), while 46.4% were due to to changes in other 
variables not included in other models and so on. 
 





 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempercepat modernisasi dalam segala 
bidang. Berbagai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin kuat sejalan dengan 
tuntutan reformasi dan globalisasi. Pada dasarnya proses belajar seseorang tidak lepas dari motivasi 
orang yang bersangkutan. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual yang 
peranannya khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Oleh 
karena itu motivasi merupakan faktor yang sangat menentukan dalam proses belajar seseorang. 
Seorang siswa dapat belajar secara efisien jika ia memiliki motivasi untuk belajar. Motivasi belajar 
sesungguhnya dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun yang 
berasal dari luar diri siswa. Menurut Hamzah (2007: 23) Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang 
saling memengaruhi. 
 Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang berarti bahwa manusia tidak dapat 
terlepas dari individu lain dan selalu hidup bersama dalam berbagai bentuk komunikasi. Salah satu 
bentuk komunikasi yang diperlukan dalam proses belajar adalah hubungan interpersonal siswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut Howard Gardner (2003: 43-45) mengemukakan salah satu 
kecerdasan yang memiliki pleh setiap individu yaitu kecerdasan interpersonal. Dengan adanya hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan interpersonal sangatlah perlu dalam proses belajar. 
Hubungan interpersonal siswa dalam proses belajar mengandung arti adanya kegiatan hubungan 
antara siswa dengan guru, hubungan antar siswa dan hubungan antar siswa dengan orang tua yang 
berkaitan dengan pelajaran. 
 Pengelola sekolah harus membangun sebuah sistem yang di dalamnya mengutamakan 
kerjasama. Setiap sekolah hars dapat menciptakan budaya sekolahnya sendiri sebagai identitas diri, 
dan juga sebagai rasa kebanggan akan sekolahnya. Kegiatan tidak hanya terfokus pada intrakurikuler, 
tetapi juga ekstrakurikuler yang dapat membangun otak kiri dan kanan secara seimbang sehingga 
melahirka kreativitas, bakat dan minat siswa. Selain itu, dalam menciptakan budaya sekolah yang 
kokoh, kita hendaknya juga berpedoman pada misi dan visi sekolah tidak hanya mencerdaskan otak 
saja. Kegiatan itu akan menjadi budaya dan berpengaruh dalam perkembangan motivasi belajar siswa. 
Menurut Zamroni budaya sekolah (kultur sekolah) sangat mempengaruhi prestasi dan perilaku 
peserta didik dari sekolahan tersebut. 
 Hubungan interpersonal merupakan salah satu kemampuan dalam kecerdasan interpersonal 
yang dimiliki individu, dengan hubungan interpersonal yang baik diharapkan individu dapat 
berinteraksi dengan lingkungannya. Penelitian ini didukung oleh penelitian (Chihita Maya Apriliya, 
2007) dengan hasil bahwa: terdapat pengaruh hubungan interpersonal terhadap motivasi belajar 
siswa. Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh 
budaya sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program keahlian akuntansi di SMK N 1 
Klaten tahun pelajaran 2015/2016. 2) Pengaruh hubungan interpersonal antar siswa terhadap 
motivasi belajar siswa kelas XI program keahlian akuntansi di SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 
2015/2016. 3) Pengaruh budaya sekolah dan hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi 
belajar siswa kelas XI program keahlian akuntansi di SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 2015/2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Klaten Jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo No. 
22 Klaten. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif karena data yang diperoleh dari angka yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 1 Klaten tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 
146 siswa. Dalam penelitian ini anggota sampel diambil menurut Sugiyono (2010: 126) adalah 
sebanyal 105 siswa dari tabel penentuan sampel dan populasi tertentu dengan tarif signifikan atau 




random sampling yaitu pengambilan sampel dari semua populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan stara yang ada dalam anggota populasi itu. Teknim pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, 
uji t, uji F, uji R2, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini data budaya sekolah diperoleh dengan cara teknik angket yang terdiri dari 
20 pertanyaan. Angket diberikan kepada subjek penelitian, yaitu 105 orang siswa kelas XI 
program keahlian akuntansi di SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 69, nilai terendah sebesar  40, nilai 
rata-rata sebesar  52,93, median atau nilai tengah sebesar  52,00, modus atau nilai paling sering 
muncul adalah 49dan standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 6,154. 
Dalam penelitian ini data budaya sekolah diperoleh dengan cara teknik angket yang terdiri dari 
20 pertanyaan. Angket diberikan kepada subjek penelitian, yaitu 105 orang siswa kelas XI 
program keahlian akuntansi di SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil 
analisis dan perhitungan dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar  75, nilai terendah sebesar 40, 
nilai rata-rata sebesar 54,49, median atau nilai tengah sebesar  54,00, modus atau nilai paling 
sering muncul adalah  49 dan standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 49. 
Dalam penelitian ini data budaya sekolah diperoleh dengan cara teknik angket yang terdiri dari 
20 pertanyaan. Angket diberikan kepada subjek penelitian, yaitu 105 orang siswa kelas XI 
program keahlian akuntansi di SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 79, nilai terendah sebesar  46,  rata-
rata atau mean sebesar 57,23 median atau nilai tengah sebesar  57, modus atau nilai yang paling 
sering muncul sebesar 54, dan nilai standart deviasi sebesar  5,863. 
3.2 Uji Prasyarat Analisis 
3.2.1 Uji prasyarat analisis pertama yang dilakukan adalah uji normalitas. Uji Normalitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dioeroleh berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Liliefors atau dalam program 
SPSS 21.00 lebih dikenal dengan Kolmograf-Smirnov. Kriteria dari uji normalitas adalah, 
bahwa data berdistribusi normal nilai probabilitas signifikansi > 0,05 yaiyu sebesar 
0,083 pada variabel budaya sekolah, 0.200 pada variabel hubungan interpersonal antar 
siswa, dan 0,119 pada variabel motivasi belajar. 
3.2.2 Uji prasyarat yang kedua adalah uji linearitas. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Bedasarkan bantuan 
SPSS versi 21.00 diperoleh hasil bahwa harga Fhitung < Ftabel dan nilai probabilitas 
signifikan > 0,05, bahwa nilai signifikansi (P Value Sig.) pada baris Deviation from 
Linearity untuk Budaya Sekolah sebesar 0,326 dan Hubungan Interpersonal Antar Siswa 
sebesar 0,057. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel Budaya Sekolah (X1) dan Hubungan Interpersonal Antar Siswa (X2) dan 
Motivasi Belajar (Y) terdapat hubungan yang linear.  
3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara individual dan secara bersama-sama 
budaya sekolah dan hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar, hal ini dapat 
dilihat dari nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas bernilai positif, seperti 
yang terlihat pada persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y = 11,307 + 0,413X1  
+ 0,442X2. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,536 




adanya perubahan/variasi variabel X (Budaya Sekolah dan Hubungan Interpersonal Antar 
Siswa) sedangkan 46,4% sisanya  dikarenakan oleh adanya perubahan variabel lain yang 
tidak diteliti. 
3.4 Pengujian Hipotesis 
3.4.1 Pengaruh budaya sekolah terhadap motivasi belajar 
Hasil uji hipotesis pertama dengan uji t regresi memperoleh thitung variabel budaya 
sekolah (X1) sebesar 5,999 lebih besar dari ttabel 1,983 pada taraf signifikan 5%. Hal ini 
berarti budaya sekolah berpengaruh positif terhadap motivasi belajar. Artinya semakin 
tinggi budaya sekolah, maka akan semakin meningkat motivasi belajar. Sebaliknya 
semakin rendah budaya sekolah, maka akan semakin menurun motivasi belajarnya. Dari 
hasil ini menunjukkan adanya kesamaan penelitan yang dilakukan oleh Albertin Dwi 
Astuti (2015) yang menunjukkan pengaruh yang signifikan antara budaya sekolah 
terhadap  karakter siswa. Budaya sekolah yang baik dapat menumbuhkan iklim yang 
mendorong semua warga sekolah untuk belajar. Belajar yang muncul dari dorongan diri 
sendiri, intrinsik motivasi, bukan karena tekanan dari luar dalam segala bentuknya. 
Akan tumbuh suatu semangat dikalangan warga sekolah untuk senantiasa belajar 
tentang sesuatu yang memiliki nilai-nilai kebaikan. 
 
3.4.2 Pengaruh hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar 
Hasil uji hipotesis kedua dengan uji t regresi memperoleh thitung variabel hubungan 
interpersonal antar siswa (X2) sebesar 6,292 lebih besar dari ttabel 1,983 pada taraf 
signifikan 5%. Hal ini berarti hubungan interpersonal antar siswa berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar. Artinya semakin tinggi hubungan interpersonal antar siswa , 
maka akan semakin meningkat motivasi belajar. Sebaliknya semakin rendah hubungan 
interpersonal antar siswa, maka akan semakin menurun motivasi belajarnya. Chihita 
Maya Apriliya (2007) yang menyatakan bahwa pengaruh hubungan interpersonal terhadap 
motivasi belajar mahasiswa dengan SE 49,5%, sedangkan dalam penelitian ini SE% 
hubungan interpersonal 51,7%, sehingga sumbangan efektif penelitian ini hampir sama 
dengan penelitian terdahulu. 
3.4.3 Pengaruh budaya sekolah dan hubungan interpersonal antar siswa terhadap 
motivasi belajar 
Pengujian hipotesis ketiga dengan uji F memperoleh nilai Fhitung > Ftabel (58,978 > 
3,085) pada taraf signifikan 5%, maka budaya sekolah dan hubungan interpersonal 
antar siswa bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa budaya sekolah yang tinnggi akan ditunjang dengan hubungan 
interpersonal antar siswa yang semakin baik, maka dapat menumbuhkan motivasi 
belajar siswa kelas XI program keahlian akuntansi. Berdasarkan keseluruhan analisis 
diatas diperoleh kesimpulan akhir bahwa hipotesis penelitian yang telah diajukan dapat 
diterima dan teruji kebenarannya. 
3.5 Gambar dan Tabel 
Tabel 4.1. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model B T Sig. 
 (Constant) 11,307   
Budaya Sekolah 0,413 5,999 0,000 






Tabel 4.2. Rangkuman Hasil Uji t 
Variabel thitung ttabel 
Budaya Sekolah 5,999 1,983 
Hubungan Interpersonal Antar Siswa 6,292 1,983 
 
Tabel 4.3. Rangkuman Hasil Uji F 
Variabel Fhitung Ftabel 








  -1,983   1,983   5,999 
Gambar 4.1. Grafik statistik uji t pengaruh budaya sekolah terhadap motivasi 
belajar. 
 




  -1,983   1,983   6,292 
Gambar 4.2. Grafik statistik uji t pengaruh hubungan interpersonal antar siswa 
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       3,085  58,978 
Gambar 4.3. Grafik statistik uji F variabel pengaruh budaya sekolah dan hubungan 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 
1. Berdasarkan uji signifikan secara persial (uji t) terdapat pengaruh yang signifikan antara 
budaya sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program keahlian akuntansi SMK 
N 1 Klaten angkatan 2015/2016. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thitung > 
ttabel (5,999 > 1,983). Ini membuktikan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan “Ada 
pengaruh antara budaya sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program keahlian 
akuntansi di SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 2015/2016” terbukti. 
2. Berdasarkan uji signifikan secara persial (uji t) terdapat pengaruh yang signifikan antara 
hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program 
keahlian akuntansi SMK N 1 Klaten angkatan 2015/2016. Hal ini terbukti dari hasil uji t 
yang memperoleh thitung > ttabel (6,292 > 1,983). Ini membuktikan bahwa hipotesis pkedua 
yang menyatakan “Ada pengaruh antara hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi 
belajar siswa kelas XI program keahlian akuntansi di SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 
2015/2016” terbukti. 
3. Berdasarkan uji signifikan secara simultan (uji F) terdapat pengaruh yang signifikan Budaya 
Sekolah (X1), Hubungan Interpersonal Antar Siswa (X2) terhadap motivasi belajar (Y). Hal 
ini terbukti dari hasil uji F yang memperoleh Fhitung > Ftabel (58,978 > 3,085. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga menyatakan “Ada pengaruh antara budaya sekolah dan 
hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar siswa kel as XI program 
keahlian akuntansi di SMK N 1 Klaten tahun pelajaran 2015/2016” terbukti.  
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